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Lampiran 5

Tangkapan Layar Terjemahan Juz ‘Amma Versi Daring 2017 Kementerian
Agama Republik Indonesia yang Terdapat Kesalahan

[3 Quran Kemenag

& C | ® qurankemenag.go.id | ® G

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

At-Takwir (81) - Ayat 12

dan apabila neraka Jahim dinyalakan

—— N —o 3

Tafsir Kemenag &

(12) Dan apabila neraka Jahim yang disediakan untuk menyiksa orang-orang kafir dan durhaka telah dinyalakan senebat-hebatnya sehingga orang yang
> memasukinya merasa kesakitan yang paling dahsyat. Itulah azab yang diancamkan Allah kepada orang-orang yang mengingkari-Nya. Firman Allah: Sungguh, Kami
telah menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala. (al-Insan/76: 4)

[} QuranKemenag

€ C |® qurankemenag.go.id | @

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

At-Takasur (102) - Ayat 6

niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim

—— 4« —o 3

Tafsir Kemenag @
T >
6) Dalam ayat ini, Allah menerangkan sebagian azab yang akan dialami oleh orang yang bermegah-megahan itu karena kelalaian tersebut Mereka akan ditimpa
> azab di akhirat, dan pasti akan melinat tempat ftu dengan mata kepala mereka sendiri. Oleh sebab itu, mereka hendaknya selalu merenungkan kedahsyatan azab itu
dalam pikiran agar membawa mereka kepada perbuatan yang baik dan bermanfaat Maksud perkataan ‘melinat neraka Jahim" adalah merasakan azabnya, sesuai
> dengan tujuan Al-Quran dalam pemakaian kata-kata tersebut

fow

17 Kementerian Agama. All Rights
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[ Quran Kemenag

& C | ® qurankemenag.go.id | ®

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

G5 e 5h (g

T HALAMA >

yang memiliki kekuatan, memilii kedudukan tinggi di sisi (Allah)

>

> -

>

>
Tafsir Kemenag il

>
(19-21) Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan objek sumpah yang disebutkan dalam ayat 15-18 di atas, yaitu sesungguhnya apa yang diberitahukan oleh

> Muhammad saw tentang peristiwa-peristiwa hari Kiamat bukanlah kata-kata seorang dukun atau isapan jempol. Akan tetapi, benar-benar wahyu yang dibawa oleh
Malaikat Jibril dari Tuhannya. Alla telah menyifati Utusan yang membawa Al-Qur'an tersebut, yaitu Malaikat Jibril, dengan lima macam sifat yang mengandung

> keutamaan: 1. Yang mulia pada sisi Tuhannya karena Allah memberikan padanya sesuatu yang paling berharga yaitu hidayah, dan memerintahkannya untuk
menyampaikan hidayah itu kepada para nabi-Nya diteruskan kepada para hamba-Nya. 2. Yang mempunyai kekuatan dalam memelihara Al-Qur'an jauh dari sifat
pelupa atau keliru. 3. Yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai ‘Arasy. 4. Yang ditaati di kalangan malaikat karena kewenangannya. 5. Yang

fow dipercaya untuk menyampaikan wahyu karena terpelihara dari sifat-sifat khianat dan penyelewengan

ementerian Agama. All Rights

0O @
& C | ® qurankemenag.go.id | ®

'an Kemenag

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Buruj (85) - Ayat 15

dmell Al 43
7] HALAMA > B
yang memiliki ‘Arsy, lagi Mahamuiiz,
>
& Juz 2 o 3
TAFSIR >
>
Tafsir Kemenag Val
T >
(14-16) Dalam ayat ini diterangkan bahwa Allah Maha Pengampun bagi orang-orang yang kembali kepada-Nya dengan bertobat, Maha Pengasih bagi mereka yang
> sungguh-sungguh dan dengan ikhlas mencintai-Nya. Allah juga mempunyai kekuasaan yang mesti berlaku, perintah-Nya tidak dapat dibantah, dan Ia berbuat apa
yang Ia kehendaki. Apabila Allah menghendaki kebinasaan bagi mereka yang ingkar dan durhaka, tidak ada suatu kekuasaan pun yang dapat menghalangi-Nya
AP N

fow

17 Kementerian Agama. All Rights
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[ Quran Kemenag

<« C | @ gurankemenag.go.id w| @ i

quran majorbee.cor

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

F1HAL | Al-Muthaffifin (83) - Ayat 7

Sekali-kali jangan begitu! Sesungguhnya catatan orang yang durhaka benar-benar tersimpan dalam Sijin

Tafsir Kemenag &

(7-9) Ayat-ayat ini menjelaskan kepada orang-orang yang tidak percaya terhadap hari kebangkitan bahwa perbuatan mereka harus dipertanggungjawabkan. Mereka
tidak bisa menghindari hukuman Allah karena masing-masing manusia ciawasi oleh malaikat yang mencatat semua perbuatannya . Buku catatan orang-orang yang

faw durhaka kepada Allah akan disimpan di Sijin, yaitu kitab yang tertulis. Di dalamnya tercatat kejahatan dan kecurangan manusia. Catatan-catatan inilah yang akan
dijadikan takaran untuk menghisab mereka

17 Kementerian Agama. All Rights

[ Quran Kemenag

& C |® qusnkemenaggoid r|®

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Muthaffifin (83) - Ayat 8

2 HALAMAI >
Dan tahukah engkau apakah Sijn tu?
>
> —o 3
>
>
Tafsir Kemenag 7l
T >
(7-9) Ayat-ayat ini menjelaskan kepada orang-orang yang tidak percaya terhadap hari kebangkitan bahwa perbuatan mereka harus dipertanggungiawabkan. Mereka
> tidak bisa menghindari hukuman Allah karena masing-masing manusia diawasi oleh malaikat yang mencatat semua perbuatannya . Buku catatan orang-orang yang
durhaka kepada Allah akan disimpan di Sifin, yaitu kitab yang terulis. Di dalamnya tercatat kejahatan dan kecurangan manusia. Catatan-catatan inilah yang akan
> dijadikan takaran untuk menghisab mereka

fow

17 Kementerian Agama. All Rights
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& C|® qusnkemenaggoid % ®

n Kemenag

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Muthaffifin (83) - Ayat 18

Sekalikali fidak! Sesungguhnya catatan orang-orang yang berbakii benar-benar tersimpan dalam “lliyyn.

Tafsir Kemenag th

(18) Dalam ayat ini, Allah membantah tuduhan erang-orang durhaka yang mengingkari hari kebangkitan dan kebenaran Al-Qur'an. Sekali-kali tidak demikian.
> Sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakli disimpan dalam suatu tempat yang tinggi yang diberi nama lliyyun, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat
mugarrabin (yang dekat dengan Allah)

fow

017 Kementerian Agama. All Rights

[ Quran Kemenag

& C | © qurankemenag.go.id | @ i

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Muthaffifin (83) - Ayat 19

Dan tahukah engkau apakah “lliyyn itu?

O —e &

Tafsir Kemenag il

(19-21) Untuk memperiinatkan keagungan ‘lliyyun itu, Allah mengemukakan pertanyaan, "Tahukah kamu apakah ‘liyyun itu?" Allah lalu menjelaskannya langsung
> “Yaitu kitab yang tertulis dan disaksikan oleh para malaikat yang didekatkan kepada Allan.”

fovw

7 Kementerian Agama_ All Rights
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[ Quran Kemenag |

& C |® qusnkemenaggoid r|®

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Muthaffifin (83) - Ayat 27

Dan campurannya dari tasnm

Tafsir Kemenag 7l

(27-28) Dalam dua ayat ini dijelaskan bahwa campuran khamar mumi itu ialah dari tasnim yang datang dari daerah yang tinggi. Tasnim adalah mata air yang
> menjadi sumber air minum orang-orang yang didekatkan kepada Allah

fow

© 2017 Kementerian Agama. All Rights

[} Quran Kemenag

&« C | ® qurankemenag.go.id | ®

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Buruj (85) - Ayat 18

O B
2 HALAMA >
(yaitu) Firaun dan Samud?
0 >
&z ’ — ©® —o 3
R >
TAL >
Tafsir Kemenag il
&0 T >
(17-19) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan dalam bentuk pertanyaan kepada Nabi Muhammad bahwa apakah telah sampai kepadanya tentang kisah Fir'aun
© TENTANG > dan kaumnya yang telah mendustakan kenabian Nabi Musa, kisah tentang kesombengan Fir'aun, dan kekufuran kaumnya, serta akibat dari perbuatan mereka, yaitu

ditenggelamkan ke dalam laut. Demikian pula dengan kaum Samud yang telah mendustakan Nabi Saleh sebagai utusan Aliah. Mereka telah menyembelin unta
> yang menjadi tanda kenabiannya. Sebagai akibatnya, Allah menurunkan siksaan-Nya kepada mereka dengan menghancurkan negeri mereka serta memusnahkan

semua yang ada. Ringkasnya, orang-orang kafr itu sejak dahulu fidak berubah. Mereka selalu mengingkari kebenaran agama yang dibawa oleh para nabi utusan
Allah. Mereka tentu akan menerima balasannya sebagaimana kaum-kaum sebelum mereka, bila mereka tidak bertobat dan kembali kepada jalan yang diridai Allah

fovw

117 Kementerian Agama. All Rights
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[ Qur'an Kemenag

&« C | ® qurankemenag.go.id | ® i

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Fajr (89) - Ayat 9

dan (terhadap) kaum samud yang memotong batu-batu besar di lembah, )

> p 00000 g— o) —8 ¥

Tafsir Kemenag vl

(9) Begitu juga Allah telah menghancurieburkan kaum Samud, umat Nabi Saleh. Bangsa ini juga telah memiliki peradaban yang tinggi. yang ditunjukkan oleh
> kemampuan mereka membangun gedung-gedung megah di tempat-tempat datar dan memotong, memahat batu-batu di pegunungan untuk dibuat tempat-tempat
peristirahatan, serta membuat relief-relief dan perhiasan-perhiasan dari batu atau marmer. Keahlian mereka itu diceritakan dalam ayat lain: Dan kamu pahat dengan

> terampil sebagian gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah. (asy-Syw'ara'/26: 148) Walaupun mereka sudah begitu maju, kuat, dan memiliki peradaban yang

tinggi, Allah tetap kuasa mengl mereka karena p gkangan mereka.

fevw

017 Kementerian Agama. All Rights
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[} Qur'an Kemenag

&« C | @ qurankemenag.go.id W ®

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Qadr (97) - Ayat 1

9 HALAMAN >
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (A-Quran) pada malam qadar.
>
&4uz > o &
>
>
Tafsir Kemenag [l
FONT >
(1) Terdapat empat tempat dalam Al-Quran yang menerangkan tentang penurunannya kepada Nabi saw yaitu: 1. Dalam Surah al-Qadr. 2. Dalam Surah ad-Dukhan,
> yaitu pada firman-Nya: ha Mim. Demi Kitab (Al-Gur'an) yang jelas, sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh, Kamilah yang
memberi peringatan. Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, {yaitu) urusan dari sisi Kami. Sungguh, Kamilah yang mengutus rasul-rasul
> sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sungguh, Dia Maha Mendengar. Maha Mengetahui. (ad-Dukhan/44: 1-6) 3. Dalam Surah al-Bagarah, yaitu pada firman-Nya: Bulan

Ramadan adalah {bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang benar dan yang batil). (al-Bagarah/2: 185) 4. Dalam Surah al-Anfal, yaitu pada firman-Nya: Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh
foyw sebagai rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul. kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil, {demikian) jika kamu beriman kepada Allzh

dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furgan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu. (al-Anfal/8: 41) Ayat Surah al-Qadr menyatakan bahwa turunnya A-Qur'an dari Lauh Mahfuch ke Baitul-lzzah jelas pada malam Lailatul Qadr. Ayat Surah

7 Kementerian Agama. Al Rights

ad-Dukhan menguatkan turunnya Al-Qur'an pada malam yang diberkahi, ayat Surah al-Bagarah menunjukkan turunnya A-Qur'an pada bulan Ramadan. Sedangkan
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[ Quran Kemenag

& C | ® qurankemenag.go.id | ® i

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

IHALAMA >
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap
> mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhan
>
—o 3
5 ¥
>
T > Tafsir Kemenag 7l
> (8) Kemudian dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa yang akan mereka terima dari Tuhan mereka adalah surga "Adn yang di dalamnya terdapat bermacam-
macam kesenangan dan kelezatan, lebin lengkap dan sempurna dari kesenangan dan kelezatan dunia, dan di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di
> dalamnya selama-lamanya. Mereka berhak menerima balasan tersebut karena mereka berada dalam keridaan Allah dan tetap dalam ketentuan-ketentuan-Nya

Mereka mendapat pujian dan mencapai apa yang mereka inginkan dari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Mereka diridai Allah dan mereka pun rida
kepadanya. Ganjaran-ganjaran yang merupakan kebahagiaan dunia dan akhirat hanya diperoleh orang-orang yang jiwanya penuh dengan takwa kepada Allah

[ Quran Kemenag |

& C | ® qurankemenag.ge.id w| ® i

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Qari'ah (101) - Ayat 9

Dol wls
€ HALAMA 5 2
maka tempat kembalinya adalah neraka Haw
>
>
— ¥
< TAFSIR >
) >
Tafsir Kemenag &
T >
(8-9) Allah juga menjelaskan nasib orang-orang jahat yaitu bila amal orang-orang jahat itu ditimbang dan timbangannya itu ringan karena banyak mengerjakan
5 kejahatan dan sedikit mengerjakan kebajikan di dunia maka mereka akan ditempatkan dalam neraka Hawiyah tempat penyiksaan orang-orang jahat, tempat hidup

sengsara; suatu tempat yang mereka dijerumuskan ke dalamnya

fow
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Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Qari‘ah (101) - Ayat 10

Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?

SURAH >
&8.uz 4 —- ¥
>
>
Tafsir Kemenag @
T >
(10-11) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan ari kata hawiyah dalam bentuk pertanyaan, yaitu: apakah neraka Hawiyah tu dan dari apa ia dijadikan? Neraka Hawiyah
> adalan api yang menyala-nyala yang sangat panas di mana orang-orang yang berdosa dijerumuskan ke dalamnya untuk menerima balasan atas kejahatan dan
kemungkaran yang mereka lakukan. Ayat ini menggambarkan jika semua api di seluruh dunia dikumpulkan dan dipersatukan, fidak akan dapat menyamai panasnya
> api neraka Hawiyah

[ Quran Kemenag

¢ G [® quenkemenaggoid *| @

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Humazah (104) - Ayat 4

Sekalikali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam (neraka) Hu amah.

o 3
2 TAFSIR >
>
Tafsir Kemenag th
T >
{4) Sesudah mengancam orang-orang yang bersifat demikian dengan siksaan yang pedin, Allah menyebutkan pula sebab yang membuat mereka mengerjakan sifat-
> sifat yang terkutuk ftu. Penyebabnya adalah anggapan mereka bahwa semua harta yang dimiliki dapat menolong mereka dalam menghadapi kesulitan-kesuiitan
yang dihadapi. Ancaman dalam bentuk pertanyaan, "Siapakah yang menyangka bahwa hartanya itu dapat menjamin dirinya dari mati?" Allah menjawab, "Tidak!
APL > Sekali-kall fidak bankan dia akan dilemparkan ke dalam neraka Huthamah, tidak ada yang memperhatikannya dan tidak pula yang mempeduiikan.™ Al bin Abi thalib

permah memberi nasihat kepada Kumail bahwa orang-orang penimbun harta akan binasa, padahal mereka masih hidup, sedangkan para ulama akan kekal abadi
meskipun jasad mereka sudah hilang, karena sifat-sifat keutamaan mereka tetap dikenang dalam hati. Maksudnya, penimbunan harta dikutuk, dicela, dan dibenci

faw karena manusia tidak mendapat apa-apa dari harta mereka. Sedang para sarjana dan ulama terus-menerus terpuji selama terdapat di bumi orang-orang yang
mengambil manfaat dari imu mereka
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An-Naba (78) - Ayat 29

Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu Kitab (buku catatan amalan manusia).

Tafsir Kemenag 7l

(29) Setelah menerangkan amal perbuatan mereka yang buruk dan akidah yang sesat, maka Allah dalam ayat ini menerangkan bahwa segala sesuatu yang mereka
> kerjakan itu telah dihitung sesuai dengan catatan yang ada pada sisi-Nya. Segala amalan manusia secara keseluruhan telah tercatat dalam catatan-Nya itu, tidak
ada yang ketinggalan sedikit pun

fow
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Al-Muthaffifin (83) - Ayat 9

ph oK
1 HALAMA >
(Yaitu) Kitab yang berisi catatan (amal)
>
! - 3
5
>
Tafsir Kemenag &
T >
(7-9) Ayat-ayat ini menjelaskan kepada orang-orang yang tidak percaya terhadap hari kebangkitan bahwa perbuatan mereka harus dipertanggungjawabkan. Mereka
> tidak bisa menghindari hukuman Allah karena masing-masing manusia diawasi oleh malaikat yang mencatat semua perbuatannya . Buku catatan orang-orang yang
durhaka kepada Allah akan disimpan di Sijjin, yaitu kitab yang tertulis. Di dalamnya tercatat kejahatan dan kecurangan manusia. Catatan-catatan inilah yang akan
5 dijadikan takaran untuk menghisab mereka.
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Al-Muthaffifin (83) - Ayat 20

(Yaitu) Kitab yang berisi catatan (amal)

0w —e &

Tafsir Kemenag @

(19-21) Untuk memperlihatkan keagungan 'lliyyun itu, Allash mengemukakan pertanyaan, "Tahukah kamu apakah ‘liyyun itu?" Allah lalu menjelaskannya langsung
> "Yaitu kitab yang tertulis dan disaksikan oleh para malaikat yang didekatkan kepada Allah.”
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An-Nazi'at (79) - Ayat 34

A el
G sl e

Maka apabila malapetaka besar (hari Kiamat) telzh datang,

Tafsir Kemenag vl

(34) Dalam ayat ini dijslaskan bahwa apabila malapetaka yang sangat besar yaitu hari Kiamat telah datang yang menyebabkan rambut pemuda bisa beruban dan
> neraka dapat dilinat, maka setiap orang akan melupakan malapetaka-malapetaka lain yang pernah dialaminya. Allah akan memisahkan antara orang-orang yang

taat serta bertakwa, yang mana akan dimasukkan ke dalam surga, dengan orang-orang yang membangkang dan durhaka, yang mana akan dimasukkan ke dalam
> neraka

fow
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An-Nazi'at (79) - Ayat 42

Py e
@ A > v
Mereka (orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari Kiamat, “Kapankah terjadinya?
() SURAH >
> ol e—— ) —e ¥
>
>
Tafsir Kemenag &
T >

(42) Orang-orang musyrik bertanya kepada Nabi tentang kapan waktunya hari Kiamat itu datang. Mereka menanyakan hal itu dengan nada mengejek dan
> mencemooh. Nabi sendiri ingin sekali menjawab pertanyaan mereka dengan tepat, akan tetapi Allah melarangnya karena hanya Dia sendirilah yang mengetahui
kapan hari Kiamat itu akan terjadi

fow
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An-Nazi'at (79) - Ayat 46

1 HALAMAI >
Pada hari ketika mereka melinat hari Kiamat itu (karena suasananya hebat), mereka merasa seakan-akan hanya (ssbentar saja) tinggal (ci dunia) pada waktu sore
(3 SURAH 4 atau pagi han
& Juz >
—o 3
N b4
>
T N Tafsir Kemenag 7
> (46) Pada hari meny 1 hari kebangkitan dan huru-haranya, mereka merasa seolah-olah tinggal di dunia hanya sementara saja, seperti sepenggal
pagi atau sepenggal sore pada masa-masa yang lalu itu. Kehidupan manusia di dunia ini memang hanya sebentar saja, sebagaimana firman Allah: Pada hari
> mereka melihat azab yang dijaniikan, mereka merasa seolah-olah mereka tinggal (di dunia) hanya sesaat saja pada siang hari. (ak-Ahqafi46: 35)
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Al-Gasyiyah (88) - Ayat 1

Sudahkah sampai kepadamu berita tentang (hari Kiamat)?

—— ) —o I

Tafsir Kemenag @

(1) Allah menyindir penduduk neraka dengan mengatakan, “Sudahkah sampai kepada kamu berita tentang hari Kiamat."
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Al-'Alag (96) - Ayat 18

Kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah, (penyiksa orang-orang yang berdosa)

Tafsir Kemenag il

(17-13) Allah mempersilakan mereka yang sewenang-wenang dan melarang crang melakukan ibadah itu untuk meminta bantuan kelompok mereka. Ayat ini
Khususnya ditujukan kepada Abu Jahal, yang dikenal sebagai pemimpin terbesar orang-orang yang menentang Nabi saw di Mekah. Allah mengancam bahwa bila
Abu Jahal memanggil teman-teman komplotannya uniuk meminta tolong, maka Allah akan memanggil malaikat-malaikat Zabaniyah, yaitu para penjaga neraka yang
sangat bengis. Artinya, ia di dunia akan celaka dan di akhirat akan masuk neraka. Ancaman itu kemudian terbukii, yaitu pada tahun kedua setelah umat Islam hijrah
ke Medinah, terjadi Perang Badar, di mana Abu Jahal sebagai pemimpin Quraisy mati terbunuh. Dan di akhirat nanti ia pasti masuk neraka

fovw
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Al-Qari'ah (101) - Ayat 1
BHA >
Hari Kiamat
[} SURAH >
g ’ “ — 3
>
>
Tafsir Kemenag 7y
T >
(1) Dalam ayat ini, Allah menyebutkan kata al-garfah, yaitu salah satu nama hari Kiamat, sepert ak-hagqah, as-sakhkhan, ath-thammah, dan al-Gasyiyah. Hari
> Kiamat itu juga disebut al-gari‘ah karena ia menggetarkan hati setiap orang akibat kedahsyatannya. Kata al-qari'ah juga digunakan untuk menyebut suatu bencana
hebat. Allah berfirman: Dan orang-crang kafir senantiasa difimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri. {ar-Ra'd/13: 31) Maksudnya mereka ditimpa
> malapetaka hebat yang mengstuk hati mereka dan menyakiti tubuh mereka, sehingga mereka mengeluh karenanya
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Al-Qari'ah (101) - Ayat 2

80
GIHALAMA 5 2
Apakah hari Kiamal itu?
>
8.z ’ H —e ¥
>
>
Tafsir Kemenag il

(2) Dalam ayat ini Allah mengulang kata al-gariah dalam bentuk pertanyaan untuk meminta perhatian agar manusia memahami karena dahsyatnya kejadian hari
> Kiamat dan huru-hara yang membuat hati keeut, sehingga sulit menggambarkannya dengan tepat dan sulit mengetahui dengan sebenarnya

fovw
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Al-Qari'ah (101) - Ayat 3

" a5
1 HALAMA >
Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?
>
& Juz > o ¥
>
>
Tafsir Kemenag 7]
FONT >
(3) Allah mengulangi kata al-gari'ah itu adalah untuk hari Kiamat itu, seakan-akan tidak ada sesuatu pun yang dapat dijadikan contoh
> untuk al-qari'ah tu. Bagaimana pun mengkhayalkannya, ak-qari'ah lebih hebat dari itu
AP >
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At-Tin (95) - Ayat 1

A >
Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun,
[ SURAH >
> H —e 3
>
>
Tafsir Kemenag @
T >
(1) Dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan tin dan zaitun. Ada yang berpendapat bahwa tin dan zaitun adalah nama buah yang dikenal sekarang, yang
> menunjukkan kelebihan kandungan yang dimiliki kedua buah itu. Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah tempat banyaknya tin dan zaitun itu
tumbuh, yaitu Yerusalem, tempat Nabi Isa |ahir dan menerima wahyu. Dua nama tumbuhan, ara (at-tin) dan zaitun (az-zaitun), dan dua tempat (Bukit Sinai‘tempat
APL > Nabi Musa memerima wahyu; dan kota yang aman (Mekah)'tempat Nabi Muhammad menerima wahyu), digunakan Allah untuk menjadi semacam bukii kebenaran

sumpah-Nya. Beberapa ulama menyatakan bahwa at-tin dan az-zaitun sebenamya juga menunjuk pada dua tempat. At-Tin adalah bukit di sekitar Damaskus, Siria
Sementara az-zaitun adalah tempat Nabi Isa menerima wahyu. Ada juga yang memahami at-tin dan az-zaitun sebagai jenis tumbuhan. Buah ara (at-in) adalah bush
dari sejenis pohon yang banyak tumbuh di kawasan Timur Tengah. Buahnya bila telah matang berwarna coklat, dan mempunyai biji seperti tomat. Rasanya manis
dan dinilai memilik gizi yang tinggi. Penelitian ilmizh menunjukkan bahwa buah ara memiliki kandungan serat yang sangat tinggi dibandingkan buah lainnya. Satu
buah ara yang sudah dikeringkan mengandung 20% serat dari yang dianjurkan untuk dikonsumsi orang sefiap harinya. Sebagaimana diketahui, penelitian yang
dilakukan dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan bahwa serat dari tumbuhan sangat penting agar alat pencemnaan dapat berfungsi dengan baik. Serat akan
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f. (contoh: '2:124 untuk surat Al

At-Tin (95) - Ayat 2

;:-Ur‘;,-'é:
A HALAMAN > o
demi gunung Sinai
[ SURAH >
8.z > p oot &—— ) —e ¥
AFSIR >

Tafsir Kemenag &
>

(2) Setelah itu, Allzh bersumpah dengan Gunung Sinai, tempat Nabi lMusa menerima wahyu (Taurat). Mengenai bahwa Nabi Musa menerima wahyu di tempat it
> dikisahkan pula antara lain dalam Surah al-AraflT: 144. Allah berfirman: (Allah) berfirman, “Wahai Musal Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) engkau dari

manusia yang ain (pada masamu) untuk membawa risalah-Ku dan firman-Ku, sebab itu berpegang-teguhlah kepada apa yang Aku berkan kepadamu dan
> hendaklah engkau termasuk orang-orang yang bersyukur.” (al-ArafiT: 144) Dalam ayat sebelumnya dikisahkan bagaimana Nabi Musa naik bukit Sinai untuk
nabi dan menerima wahyu yaitu kitab Taurat

menerima wahyu. Dalam ayat ini dinyatakan pengangkatan Musa sebag

fow
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Al-Qadr (97) - Ayat 4

HALA >

Pada malam itu turun para malaikat dan Ryh (Jibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur semua urusan

>

> 0/017 @—— ) —8 ¥

>

>
Tafsir Kemenag [Vl

>
(4) Dalam ayat ini, Allah menyatakan sebagian dari keistimewaan malam terssbut, yaitu turunnya para malaikat bersama Jibril dari alam malaikat sehingga tampak

> oleh Nabi saw, terutama Jibril yang menyampaikan wahyu. Penampakan Jibril kepada Nabi saw dalam rupanya yang asli adalah perintah Allah, setelah a
mempersiapkan Nabi-Nya untuk menerima wahyu yang akan disampaikannya kepada manusia yang mengandung kebajikan dan keberkahan. Turunnya malaikat ke

> bumi adalah dengan izin Allah, tidak periu kita menyelidiki bagaimana cara dan apa rahasianya. Kita cukup beriman saja dengannya, Adapun yang dapat diketanui

manusia tentang rahasia alam ini hanya sedikit sekali, sebagaimana diterangkan dalam firman Allah: Sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit. (al-
Isra/17: 85) Malam itu {Lailatul-Qadr) adalah hari raya umat Islam karena merupakan wakiu turunnya Al-Qur’an dan malam bersyukur kepada Allah atas kebajikan
serta kenikmatan yang dikaruniakan-Nya. Pada saat itu, malaikat ikut bersyukur bersama manusia atas kebesaran malam Qadar, sebagai tanda kemuliaan manusia
yang menjadi khalifah Allah di muka bumi. Di antara tanda-tanda Lailatul-Qadr adalah matahari terbit tanpa sinamya yang memancar. Ibnu "Abbas meriwayatkan
bahwa Rasulullah bersabda tentang Lailatul-Qadr: Lailatul gadar adalah malam yang tenang dan cerah, tidak panas dan tidak dingin, serta matahari pada pagi

fow
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2:124' untuk surat Al

Al-Buruj (85) - Ayat 13

Sungguh, Dialah yang memulai pen-ciptaan (makhluk) dan yang menghidupkannya (kembali)

> —eo &
>
>

Tafsir Kemenag ra}
>

(12-13) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa siksa yang akan ditimpakan kepada orang-orang kafir yang . menyiksa, dan o mukmin
> karena tidak mau meninggalkan agama mereka, sangatlah keras. Perlu diingat bahwa Allah-lah yang telah menciptakan mereka, dan Dia pula yang menghidupkan

mereka kembali. Mereka akhirmya akan kembali kepada Allah. Apabila |z belum menyiksa mereka di dunia ini, bukanlah berarti mereka tidak akan mendapat siksaan

> ‘sama sekali. Akan tetapi, siksaan itu diundurkan waktunya sampai mereka kembali kepada-Nya, yaitu pada hari Kiamat

fow
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Al-Infitar (82) - Ayat 8

dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia menyusun tubuhmu

Tafsir Kemenag &
>

(8) Pada ayat ini, Allah menyebutkan bahwa penciptaan manusia sesuai dengan kehendaknya. Ada manusia yang berkuiit putih, kuning, hitam, kuning langsat, dan
> lain-iain. Ada manusia yang berambut lurus, keriting, berwama hitam, pirang, coklat, dan sebagainya. Ada juga manusia yang berpostur tubuh tinggi, langsing, tinggi

besar, pendek kecil, dan sebagainya. Namun demikian, yang layak diingat bahwa meskipun manusia memiliki sifat dan bentuk yang secara prinsip sama, 1api tetap
> ada yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. (Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali)jari{emarinya dengan sempurna, (ak-Qiyaman/7: 4) Tinjauan

iimiah ayat- 7-5: Allah telah menjadikan susunan tubuh manusia seimbang. Bila kita melihat morfologi (bentuk tubuh fisik manusia) dari depan, akan jelas tampak
sekali keseimbangan itu. Morfologi manusia tampak simelris dan seimbang apabila kita tarik garis tengah dari kepala, -melalui fitk tengahnya-, sampai ke bawah
faw akan tampak keseimbangan susunan fisik tubuh manusia itu. Belahan kiri dan kanan seolah merupakan bayangan cermin satu dengan yang lainnya. Masing-masing
belahan mempunyai satu mata, satu telinga, satu lubang hidung, satu kuping, satu tangan, dan salu kaki, yang satu belahan dengan beiahan yang lainnya,
merupakan bayangan cemmin yang simetris seimbang. Allah telah menganugerahkan sistem syaraf pada manusia, yang berfungsi untuk mengatur keseimbangan
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An-Naba (78) - Ayat 12

dan Kami membangun di atas kamu tujuh (iangit) yang kokoh

Tafsir Kemenag @

(12) Ketujuh, Allah membangun di atas manusia tujuh langit yang kokoh tanpa memilki tiang dan tunduk kepada hukum Allah. Secara iimiah, tujuh langit yang kokoh

> kemungkinan dapat diartikan dengan Iapisan-lapisan atmosfer yang dekat dengan bumi ini, seperti: (1) Troposphere (Troposfer), (2) Trepopause (Tropopaus), (3)
(Stratosfer), (4) trat ®) phere (Mesosfer), (6) dan (7) Tt (Termosfer). Pembagian ini
> berdasarkan temperatur (suhu) dari lapisan-lapisan atmosfer dan jaraknya dari permukaan bumi. Kekokohan lapisan-lapisan tersebut, dalam pengertian kokoh

dalam menyelimuti bola bumi kita, karena adanya gaya gravitasi bumi. (lihat pula telaah ilmizh dalam Surah ar-Ra'd/13:2, Juz-13). Pada telazh ilmiah Surah ar-
Ra'd/13: 2 tersebut, pembagian lapisan atmosfer sedikit berbeda dengan yang dijelaskan pada telaah iimiah ini, di mana lonosfer dan Eksosfer disatukan dalam

faow Termosfer. Namun apabila pengertian tujuh langit ini dikaitkan dengan Mi'raj Rasulullah Muhammad saw, tampak kurang tepat. Tujuh langit dalam Surah an-
Naba/78: 12 ini mungkin dapat diartikan sebagai Tujuh Dimensi Ruang-Wakiu dalam Kaluza-Klein Theory (KKT). Sepert dinyatakan dalam fisika bahwa terdapat

empat (4) Gaya Fundamental yang ada di jagad raya ini, yaitu Gaya Elekiromagnetik, Gaya Nuklir Lemah, Gaya Nuklir Kuat, dan Gaya Gravitasi. Jika keempat gaya

17 Kementerian Agama._ Al Rights N
ini terbentuk dari Ledakan Besar (Big Bang) dari suatu Singularity. maka mestinya keempat gaya ini dahulunya 'menyatu sebagai Satu Gaya Tunggal (Grand Unified
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An-Naba (78) - Ayat 33

dan gadis-gadis montok yang sebaya

Tafsir Kemenag val

(33) Lalu diterangkan pula bahwa di dalam surga itu terdapat pula banyak bidadari yang cantik, montok, dan sebaya usianya. Kesenangan bergaul dengan kaum
> wanita yang biasanya merupakan kesenangan yang memuncak di dunia, akan dialami pula oleh ahli surga dengan cara yang lebih sempuma, tetapi tidak dapat
dibayangkan bagaimana terjadinya nanti

fow
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ref. (contoh: '2:124" untuk surat Al

An-Narzi'at (79) - Ayat 1

Goe wilejldly

>
Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras
>
Bz > -
& /o &—— ) —O ¥
>
>
Tafsir Kemenag vl
>
(1-Ty Pada ayat-ayat ini, Allah berfirman dalam bentuk sumpah terhadap beberapa malaikat yang mencabut nyawa manusia dengan keras dan juga kepada para
> malaikal yang mencabut nyawa manusia dengan lemah-lembut Hal ini dalam rangka adanya hari yang diingkari g musyrik

Ayatayat selanjutnya yang juga dalam bentuk kalimat kalimat sumpah kepada para malaikat yang turun dari langit dengan cepat sambil membawa perintah Allzh
> Bahkan Allah bersumpah kepada para malaikat yang mendahului malaikat yang lain dengan kencang, serta para malaikat yang mengatur dunia. Firman-firman
dalam bentuk sumpah ini banyak terdapat pada surah-surah Makkiyyah karena banyak orang-orang musyrik menolak dan mengingkari hari kebangkitan, seperti

pada Surah as-saffat/37: 1-4: Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bersaf-saf, demi (rombongan) yang mencegah dengan sungguh-sungguh, demi
fow (rombongan) yang membacakan peringatan, sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa. (as-saffa/37: 1-4) Adapun jawab qasam (isi dari sumpah) pada awal Surah an-

Nazi‘at ini terdapat dalam ayat 6, yaitu sungguh pada saat alam berguncang ketika tiupan sangkakala pertama, semuanya rusak dan hancur. Tiupan sangkakala
yang pertama itu kemudian dikuti oleh tiupan kedua yang membangkitkan manusia dari kubumya. Inilah hari Kiamat dalam arti yang sebenamya. Ayat-ayat
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u ref (contoh: '2:124" untuk surat Al

An-Nazi'at (79) - Ayat 2

L olhalh,

Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah lembut

>
a0 > —e 3
>
>
Tafsir Kemenag 7]
T >
(4-T) Pada ayat-ayat ini, Allah berfirman dalam bentuk sumpah terhadap beberapa malaikat yang mencabut nyawa manusia dengan keras dan juga kepada para
> malaikat yang mencabut nyawa manusia dengan lemah-lembut. Hal ini dalam rangka menegaskan adanya hari yang diingkari g musyrk
Ayat-ayat selanjutnya yang juga dalam bentuk kalimat-kalimat sumpah kepada para malaikat yang turun dari langit dengan cepat sambil membawa perintah Alla
> Bahkan Allah bersumpah kepada para malaikat yang mendahului malaikat yang lain dengan kencang, serta para malaikat yang mengatur dunia. Firman-fiman
dalam bentuk sumpah ini banyak terdapat pada surah-surah Makkiyyah karena banyak orang-orang musyrik menclak dan mengingkari hari kebangkitan, sepert
pada Surah as-saffa37: 1-4: Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bersaf-saf, cem (rombongan) yang mencegah dengan sungguh-sunggun, demi
fov {rombongan) yang membacakan peringatan, sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa, (as-saffai37: 1-4) Adapun jawab gasam (isi dari sumpah) pada awal Surah an-

Nazi'at ini terdapat dalam ayat 6, yaitu sungguh pada saat alam berguncang ketika tiupan sangkakala pertama, semuanya rusak dan hancur. Tiupan sangkakala
yang pertama itu kemudian diikuti oleh tiupan kedua yang membangkitkan manusia dari kuburnya. Inilah hari Kiamat dalam arti yang sebenamya. Ayat-ayat
permulaan pada Surah an-Naziat ini oleh jumhur mufasir dipahami sebagai sumpah-sumpah kepada para malaikat. Akan tetapi, ada mufasir lain, seperti Ahmad
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Cari kata atau ref. (contoh: '2:124" untuk surat Al Bagoroh (2) ayat 124) v

An-Nazi'at (79) - Ayat 3

Demi (malaikat) yang turun dari langit dengan cepat

Tafsir Kemenag &

(1-7) Pada ayat-ayat ini, Allah berfirman dalam bentuk sumpah terhadap beberapa malaikat yang mencabut nyawa manusia dengan keras dan juga kepada para
malaikat yang meneabut nyawa manusia dengan lemah-lembut. Hal ini dalam rangka meneg adanya hari yang diingkari orang-orang musyrik
Ayat-ayat selanjutnya yang juga dalam bentuk kalimat-kalimat sumpah kepada para malaikat yang turun dari langit dengan cepat sambil membawa perintah Allah
Bahkan Allah bersumpah kepada para malaikat yang mendahului malaikat yang lain dengan kencang, serta para malaikat yang mengatur dunia. Firman-firman
dalam bentuk sumpah ini banyak terdapat pada surah-surah Makkiyyah karena banyak orang-orang musyrik menolak dan mengingkari hari kebangkitan, sepert
pada Surah as-saffat/37: 1-4: Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bersaf-saf, demi (rombongan) yang mencegah dengan sungguh-sungguh, demi
(rombongan) yang membacakan peringatan, sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa. (as-saffat37: 1-4) Adapun jawab gasam (isi dari sumpah) pada awal Surah an-
Naz'at ini terdapat dalam ayat 6, yaitu sungguh pada saat alam berguncang ketka tiupan sangkakala pertama, semuanya rusak dan hancur. Tiupan sangkakala
yang pertama itu kemudian diikuti oleh tiupan kedua yang membangkitkan manusia dari kubumnya. Inilah hari Kiamat dalam arti yang sebenamya. Ayat-ayat

= = ===~ 2-=3h an-Nazi'at ini oleh jumhur mufasir dipahami sebagai sumpah-sumpah kepada para malaikat. Akan tetapi, ada mufasir lain, seperti Ahmad
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contoh: "2:124' untuk surat Al

An-Nazi'at (79) - Ayat 4

dan (malaikat) yang mendahului dengan kencang

Tafsir Kemenag &

(1-7) Pada ayat-ayat ini, Allah berfirman dalam bentuk sumpah terhadap beberapa malaikat yang mencabut nyawa manusia dengan keras dan juga kepada para

malaikat yang mencabut nyawa manusia dengan lemah-lembut. Hal ini dalam rangka meneg adanya hari yang diingkar orang-orang musyrik
Ayat-ayat selanjutnya yang juga dalam bentuk kalimat-kalimat sumpah kepada para malaikat yang turun dari langit dengan cepat sambil membawa perintah Allah
Bahkan Allah bersumpah kepada para malaikat yang mendahului malaikat yang lain dengan kencang, serta para malaikat yang mengatur dunia. Firman-firman
dalam bentuk sumpah ini banyak terdapat pada surah-surah Makkiyyah karena banyak crang-orang musyrik menolak dan mengingkari hari kebangkitan, seperti
pada Surah as-saffat/37: 1-4: Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bersaf-saf, demi (rombongan) yang mencegah dengan sungguh-sungguh, demi
(rombongan) yang membacakan peringatan, sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa. (as-saffat/37: 1-4) Adapun jawab qasam (isi dari sumpah) pada awal Surah an-
Nazi'at ini terdapat dalam ayat 6, yaitu sungguh pada saat alam berguncang ketika tiupan sangkakala pertama, semuanya rusak dan hancur. Tiupan sangkakala
yang pertama itu kemudian diikuti oleh tiupan kedua yang membangkitkan manusia dari kuburnya. Inilah hari Kiamat dalam arti yang sebenamya. Ayat-ayat

lazi'at ini oleh jumhur mufasir dipahami sebagai sumpah-sumpah kepada para malaikat. Akan tetapi, ada mufasir lain, seperti Ahmad

permulaan pada Surah an
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An-Nazi'at (79) - Ayat 32

Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan teguh
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Tafsir Kemenag v

(32) Pada ayat ini juga dijelaskan bahwa Allah memancangkan gunung-gunung dengan cara yang teguh sekali laksana tonggak sehingga menjadikan bumi stabil
B tidak goyah. Allah menerangkan hikmahnya pada ayat berikut ini
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An-Nazi'at (79) - Ayat 36

dan neraka diperfihatkan dengan jelas kepada setiap orang yang melihat

> » c00/00

|4

Tafsir Kemenag th

(35-36) Pada hari Kiamat, manusia akan teringat kepada apa yang telah dikerjakannya ketika hidup di dunia, karena amal-amalnya tercatat dalam sebuah kitab yang
> lengkap berisi rekaman-rekaman dari ucapan dan perbuatannya sejak mulai balig sampai mati
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An-Nazi'at (79) - Ayat 13

Maka pengembalian itu hanyalah dengan sekali tiupan saja

Tafsir Kemenag &

(12-14) Dalam ayatini akhimya mereka berkata juga, "Kalau demikian, sungguh kami akan mengalami pengembalian yang sangat merugikan.” Allah menjawab

> sjekan dan penyesalan mereka itu dengan menjelaskan bahwa pengembalian it cukup sederhana saja, yaitu dapat terjadi hanya dengan satu kali tiupan saja oleh
Malaikat Israfil. Akhirnya mereka menyadari bahwa manusia tidak dapat memandang peristiwa hari kebangkitan itu sebagai mustahil. Sebab, dengan itu mereka
> dapat serta merta akan hidup kembali di permukaan bumi sebagai permulaan hari akhirat
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An-Nazi'at (79) - Ayat 16

ok pdall s

Loayelali )

Ketika Tuhan memanggilnya (Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa:

0w —e 3

Tafsir Kemenag &

(15-16) Dalam ayat ini, Allah mengingatkan Nabi Muhammad tentang kisah Musa dalam bentuk pertanyaan, yaitu apakah belum diketahui olehnya tentang kisah

> Musa yang diutus Allah kepada Firaun untuk menyampaikan risalahnya dengan cara yang halus dan lemah lembut seperti tercantum dalam firman Allah: Maka
berbicaralah kamu berdua kepadanya (Firaun) dengan kata-kata yang lemah lembut. mudah-mudahan dia sadar atau takut. (thaha/20: 44) Kisah Nabi Musa
> terutama tatkala Tuhan memanggil Musa di lembah suci yaitu di Lembah thuwa di dekat Gunung Sinai. Pada saat itu, Nabi Musa bermunajat kepada Allah

sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut ni
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*Abasa (80) - Ayat 2

A 3t

karena seorang buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum)

Tafsir Kemenag &

(1-2) Pada permulaan Surah 'Abasa ini, Allah menegur Nabi Muhammad yang bermuka masam dan berpaling dari ‘Abdullah bin Ummi Maktum yang buta, ketika

> sahabat ini menyela pembicaraan Nabi dengan beberapa tokoh Quraisy. Saat itu ‘Abdullah bin Ummi Maktum bertanya dan meminta Nabi saw untuk membacakan
dan mengajarkan beberapa wahyu yang telah diterima Nabi. Permintaan itu diulanginya beberapa kali karena ia tidak tahu Nabi sedang sibuk menghadapi beberapa
> pembesar Quraisy. Sebetulnya Nabi saw sesuai dengan skala prioritas sedang menghadapi tokoh-tokoh penting yang diharapkan dapat masuk Islam karena hal ini

akan mempunyai pengaruh besar pada perkembangan dakwah selanjutnya. Maka adalah manusiawi jika Nabi saw tidak memperhatikan pertanyaan ‘Abdullah bin
Ummi Maktum, apalagi telah ada porsi waktu yang telah disediakan untuk pembicaraan Nabi dengan para sahabat. Tetapi Nabi Muhammad sebagai manusia terbaik
dan contoh teladan utama bagi setiap orang mukmin (uswah hasanah), maka Nabi tidak boleh membeda-bedakan derajat manusia. Dalam menetapkan skala
prioritas juga harus lebih memberi perhatian kepada orang kecil apalagi memiliki kelemahan seperti’Abdullah bin Ummi Maktum yang buta dan tidak dapat melinat.
Maka seharusnya Nabi lebin mendahulukan pembicaraan dengan "Abdullah bin Ummi Maktum daripada dengan para tokoh Quraisy. Dalam peristiwa ini Nabi saw
tidak mengatakan sepatah katapun kepada 'Abdullah bin Ummi Maktum yang menyebabkan hatinya teduka, tetapi Allsh melihat raut muka Nabi Muhammad saw
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At-Takwir (81) - Ayat 24

Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang yang kikir (enggan) untuk menerangkan yang gaib

Te— 4 —e ¥

Tafsir Kemenag i}

(24) Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad bukaniah seorang bakhil dalam menyampaikan seluruh wahyu yang disampaikan malaikat Jioril kepadanya. Di
> samping itu, beliau adalah seorang yang sangat dipercaya karena tidak pemah mengubah wahyu walaupun satu huruf dengan ucapannya sendiri
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‘Abasa (80) - Ayat4

atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya?

—— ¢ —o 3

Tafsir Kemenag @

(3-4) Dalam ayat-ayat ini, Allah menegur Rasul-Nya, "Apa yang memberitahukan kepadamu tentang keadaan orang buta ini? Boleh jad ia ingin membersifkan
> dirinya dengan ajaran yang kamu berikan kepadanya atau ingin bermanfaat bagi dirinya dan ia mendapat keridaan Allah, sedangkan pengajaran itu belum tentu
bermanfaat bagi orang-orang kafir Quraisy yang sedang kamu hadapi itu.”
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'Abasa (80) - Ayat 8

Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran),
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Tafsir Kemenag 7l

(8-10) Dalam ayat-ayat ini, Allah mengingatkan Nabi Muhammad, "Dan adapun orang seperti ‘Abdullah bin Ummi Maktum yang datang kepadamu dengan
> bersegera untuk mendapat petunjuk dan rahmat dari Tuhannya, sedang ia takut kepada Allah jika i jatuh ke dalam lembah kesesatan, maka kamu bersikap acuh
tak acuh dan tidak memperhatikan permintaannya.”
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At-Takwir (81) - Ayat 19

5 ey Jsdl 4]
FIHALAMA 5 (2 L
sesungguhnya (A-Quran) itu benar-benar fitman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril),
>
a.u, > o ¥
>
>
Tafsir Kemenag [Fal
FONT >
(19-21) Dalam ayat-ayat ni, Allah menjelaskan objek sumpah yang disebutkan dalam ayat 15-18 di atas, yaitu sesungguhnya apa yang diberitahukan oleh
> Muhammad saw tentang peristiwa-peristia hari Kiamat bukanlah kata-kata seorang dukun atau isapan jempol. Akan tetapi, benar-benar wahyu yang dibawa oleh
Malaikat Jibril dari Tuhannya. Allah telah menyifati uusan yang membawa Al-Qur'an tersebut, yaitu Malaikat Jibril, dengan ima maeam sifat yang mengandung
> keutamaan: 1. Yang mulia pada sisi Tuhannya karena Allah memberikan padanya sesuatu yang paling berharga yaitu hidayah, dan memerintahkannya untuk

menyampaikan hidayah itu kepada para nabi-Nya diteruskan kepada para hamba-Nya. 2. Yang mempunyai kekuatan dalam memelihara A-Qur'an jauh dari sifat
pelupa atau keliru. 3. Yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai ‘Arasy. 4. Yang ditaat di kalangan malaikat karena kewenangannya. 5. Yang
dipercaya untuk menyampaikan wahyu karena terpelihara dari sifat-sifat khianat dan penyelewengan
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At-Takwir (81) - Ayat 25

Dan (Al-Quran} itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk
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Tafsir Kemenag 7l

(25) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Al-Quran bukaniah perkataan setan yang terkutuk, dan bukanlah perkataan yang diletakkan oleh setan di atas lidah
> Muhammad ketka mengganggu akalnya seperti yang dituduhkan oleh orang Quraisy. Muhammad sudah terkenal sejak kecilnya dengan pikiran yang sehat dan
tidak pemah berbuat khianat. Oleh karena itu, apa yang diterangkan oleh Muhammad tentang berita akhirat, surga, dan neraka bukanlah perkataan setan
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At-Takwir (81) - Ayat 27

(Al-Quran) itu tidak lain adalah peringatan bagi seluruh alam
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Tafsir Kemenag th

(27-28) Kemudian Allah menyatakan bafwa Al-Qur'an itu tiada lain hanya peringatan bagi semesta alam, bagi mereka yang mempunyai hati cenderung kepada
ANG > kebaikan. Namun demikian, tidak semua manusia dapat mengambil manfaat dari Al-Quran ini. Yang mengambil manfaat ialah siapa yang mau menempun jalan
yang lurus. Adapun orang yang menyimpang dari jalan itu, maka ia tidak dapat mengambil manfaat dari peringatan A-Qur'an
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Al-Insyiqaq (84) - Ayat 21
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Tafsir Kemenag il

(21-22) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa mereka tidak mau mengakui bahwa Al-Qur'an itu kalam llahi yang harus dimuliakan dan dipatuhi serta mengakui
> bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad saw utusan Allah
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Al-Buryj (85) - Ayat 21

Bahkan (yang didustakan itu) ialah Al-Qur'an yang mulia

Tafsir Kemenag vl

(21-22) Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa A-Quran it adalah kitab Allah yang mulia, tersimpan dalam Lauh Mahfudh. Tidak ada yang dapat menanding isi
> dan susunan kata-katanya, terpelihara dari pemalsuan dan perubahan. Ini sebagai jawaban kepada orang-orang kafir yang mendustakan Al-Qur'an dengan
mengatakan bahwa ia adalah cerita-cerita orang dahulu kala

fevw
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At-Tariq (86) - Ayat 13

sungguh, (A-Quran) itu benar-benar fiman pemisah (antara yang hak dan yang batil)
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Tafsir Kemenag h
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(13-14) Allah menegaskan bahwa sumpah-Nya dengan langit dan bumi itu menyatakan bahwa sesungguhnya Al-Qur'an yang dibawa oleh Nabi Muhammad benar-
> benar firman Allah yang memisahkan antara yang hak dan yang batil, dan sama sekali bukanlah senda gurau, Dengan demikian, sudah seharusnya A-Quran
menjadi petunjuk bagi seluruh manusia. Allah menjelaskan di dalam Al-Quran tentang yang hak dan batil karena keterbatasan kemampuan akal manusia untuk
> mengetahuinya
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At-Tariq (86) - Ayat 14
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T >
(13-14) Allah menegaskan bahwa sumpah-Nya dengan langit dan bumi itu menyatakan bahwa sesungguhnya Al-Qur'an yang dibawa oleh Nabi Muhammad benar-
> benar firman Allah yang memisahkan antara yang hak dan yang batil, dan sama sekali bukanlah senda gurau. Dengan demikian, sudah seharusnya Al-Qur'an
menjadi petunjuk bagi seluruh manusia. Allah menjelaskan di dalam Al-Qur'an tentang yang hak dan batil karena keterbatasan kemampuan akal manusia untuk
> mengetahuinya

[ QuranKemenag |

< C' | ® qurankemenag.go.id v ®

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-A'la (87) - Ayat 6

Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) sehingga engkau fidak akan lupa,

>
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(6) Dialam ayat ini diterangkan bahwa Allah menurunkan A-Qur'an kepada Nabi Muhammad untuk dibacanya dan la akan membukakan hati Nabi-Nya dan
> menguatkan ingatannya. Dengan demikian, setelah mendengamya satu kali, maka ia tidak akan lupa apa yang telah didengamya. Alla berfirman: Maka Mahatinggi
Allah, Raja yang sebenar-benamya. Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan
> katakanlah, "Ya Tuhanku, tambahkaniah ilmu kepadaku.” (thaha/20: 114) Dan fiman-Nya: Jangan engkau (Muhammacd) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-

Qur'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. (a-Qiyamah/7s: 16-17)
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Al-Qadr (97) - Ayat 1

PRI

>
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (A-Quran) pada malam qadar.
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>
Tafsir Kemenag [l
>
(1) Terdapat empat tempat dalam Al-Quran yang menerangkan tentang penurunannya kepada Nabi saw yaitu: 1. Dalam Surah al-Qadr. 2. Dalam Surah ad-Dukhan,
> yaitu pada firman-Nya: ha Mim. Demi Kitab (Al-Gur'an) yang jelas, sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh, Kamilah yang

memberi peringatan. Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan dari sisi Kami. Sungguh, Kamilah yang mengutus rasul-rasul
> sebagai rahmat dari Tuhanmu. Sungguh, Dia Maha Mendengar. Maha Mengetahui. (ad-Dukhan/44: 1-6) 3. Dalam Surah al-Bagarah, yaitu pada firnan-Nya: Bulan
Ramadan adalah {bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang benar dan yang batil). (al-Bagarah/2: 185) 4. Dalam Surah al-Anfal, yaitu pada firman-Nya: Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh
sebagai rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul. kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil, {demikian) jika kamu beriman kepada Allzh
dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furgan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu. (al-Anfal/8: 41) Ayat Surah al-Qadr menyatakan bahwa turunnya A-Qur'an dari Lauh Mahfuch ke Baitul-lzzah jelas pada malam Lailatul Qadr. Ayat Surah
ad-Dukhan menguatkan turunnya Al-Qur'an pada malam yang diberkahi, ayat Surah al-Bagarah menunjukkan turunnya A-Qur'an pada bulan Ramadan. Sedangkan

fow
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Can u ref. (contoh: "2:124' untuk surat Al Bagoroh (2 -
Al-Bayyinah (98) - Ayat 2
S Lo S A e i)
& > -
(yaitu) seorang Rasul dari Allah ) yang lembaran-lembaran yang suci (Al-Qur'an),
>
> p ooz —— ) —8 ¥
>
B MUROTTAL >
Tafsir Kemenag @

(2-3) Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan bahwa yang dimaksud buktiitu adalah hati pribadi Nabi saw yang membacakan untuk orang kafir halaman-halaman Al-

> Qur'an yang bersih dari campur tangan manusia, dari segala macam kesalahan, dan dari penambahan, yaitu bukii yang memancarkan kebenaran. Allah berfirman
(Yang) tidak akan didatangi oleh kebatitan baik dari depan maupun dari belakang (pada masa lalu dan yang akan datang). (Fussilat/41: 42) Di dalam Al-Qur'an itu
> tersimpul ajaran-ajaran yang benar yang terdapat dalam kitab-kitab para nabi yang terdahulu, seperti Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi brahim. Dalam ayat lain yang

hampir sama maksudnya, Allah berfirman: Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu (disebut) dalam kitab-kitab orang yang terdahulu. (asy-Syu'ara’/26: 196) Sesungguhnya ini
terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa. (al-Ala/87: 13-19) Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-kitab
ialah surah dan ayat Al-Qur'an, karena setiap surah itu adalah kitab yang kokoh. Ada juga yang memahami sebagai hukum dan peraturan yang terkandung dalam
firman-firman Allah yang tidak ada kebatilannya. Dalam ayat lain, Allah berfirman: Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepada hamba-
Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok; sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan memberikan
kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang baik. (al-Kahf/18: 1-2)
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At-Takwir (81) - Ayat 28

itu) bagi siapa di antara kamu yang menghendaki menempuh jalan yang lurus

—— 4 —o ¥

Tafsir Kemenag th

(27-28) Kemudian Allah menyatakan bafwa Al-Qur'an itu tiada lain hanya peringatan bagi semesta alam, bagi mereka yang mempunyai hati cenderung kepada
> kebaikan. Namun demikian, tidak semua manusia dapat mengambil manfaat dari Al-Quran ini. Yang mengambil manfaat ialah siapa yang mau menempun jalan
yang lurus. Adapun orang yang menyimpang dari jalan itu, maka ia tidak dapat mengambil manfaat dari peringatan A-Qur'an

[1 Quran Kemenag |

& C | ® qurankemenag.go.id w ® i

Al-Quran Kementerian Agama Republik Indonesia

Al-Infitar (82) - Ayat 6

Wahai manusial Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Mahamulia,

> —e &
2 TAFSIR >
>
Tafsir Kemenag h
T >
(6) Dalam ayat ini, Allah mencela manusia-manusia yang kafrr, teperdaya, dan berani berbuat hal-hal yang dilarang Allah. Padahal, Allah Maha Pemurah dengan
> berbagai karunia yang dianugerahkannya kepada manusia, seperii rezeki yang banyak, keturunan yang baik dan saleh, kesehatan tubuh, dan lain-ain. Seharusnya
mereka bersyukur sebagai balasan atas kemurahan Allah, bukan berbuat sebaliknya. Peringatan Allah untuk fidak teperdaya oleh apa pun sehingga tidak terdorong
> untuk berlaku sombong kepada-Nya disebutkan kembali dalam firman-Nya: Maka janganiah sekali-kali kamu teperdaya oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai

kamu teperdaya oleh penipu dalam (menati) Allah. (Lugman/31: 33)
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Al-Muthaffifin (83) - Ayat 29

>
>
& Juz >
>
>
Tafsir Kemenag 2
>
(29) Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas dan berdosa dahulu selalu menertawakan orang-orang yang beriman. Ketika Nabi Muhammad membawa
> Al-Qur'an dengan ajaran Islam yang mengandung kebajikan, ia mendapatian perlawanan yang hebat dari orang-orang musyrik Mekah. Pertawanan ini terutama dari
para pembesamya yang sejak nenek moyangnya sudah biasa menyembah patung berhals. Mereka menentang ajaran apa saja yang datang dari luar yang
APL > bertentangan dengan kepercayaan mereka. Telah menjaci kebiasaan bagi orang-orang besar yang bersandar kepada kekuasaan dan kebendaan atau kekayaan

bahwa mereka selalu bersikap sinis atau mencemochkan pihak lain yang fidak sejalan dengan kepercayaan dan kebudayaan mereka

fow
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Al-Muthaffifin (83) - Ayat 34

@ HALA >
IMaka pada hari ini, orang-orang yang beriman yang menertawakan orang-orang kafr,
>
& Juz > ¥
>
>
Tafsir Kemenag ]
T >
(34) Dalam ayat ini, Allzh menj ) bahwa pada hari giliran orang-orang Mukmin dalam surga mencemoohkan crang-orang kafir yang sedang
> menderita azab neraka. Pada hari itu, crang-orang yang beriman akan tertawa lebar karena menyaksikan pahala dan berbagai macam kenikmatan yang sesuai
dengan janji Allah. Mereka juga menertawakan orang-orang kafiryang dahulu di dunia pernah mencemoohkan mereka
AP >
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Al-Muthaffifin (83) - Ayat 32

Tafsir Kemenag &

(32) Apabila melinat orang-orang Mukmin, orang-orang yang berdosa itu berkata bahwa sesungguhnya mereka melihat orang yang benar-benar sesat dan

TANG > menyimpang dari kebenaran, karena mengubah kepercayaan yang sejak dahulu kala mereka warisi dari nenek moyang mereka tentang penyembahan berhala

fow
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Al-Muthaffifin (83) - Ayat 33

padahal (orang-orang yang berdosa itu), mereka fidak diutus sebagai penjaga (orang-orang mukmin)

Tafsir Kemenag h

(33) Allah menegaskan bahwa orang-orang kafir itu hidup di dunia tidak ditugaskan untuk melindungi atau menjaga orang-orang Mukmin. Mereka tidak bers

> menjaga orang-orang Mukmin karena orang-orang Mukmin tidak berada di bawah kekuasaan mereka. Oleh sebab itu, mereka tidak berhak mengsjek, meng:
dan menyakiti orang-crang Mukmin yang tulus ikhlas beriman kepada Allah.
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Al-Buruj (85) - Ayat 7

U Oty b ol 2y

AN >
sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perouat terhadap orang-orang mukmin
[ SURAH >
> p oo 0— ) —o ¥
>
>
Tafsir Kemenag @
>
(4-5) Dalam ayat-ayat ini bahwa Allah telzh i Najran, sebuah kota di Yaman, karena telah menyiksa dan para
> pengikut Nabi lsa (orang-orang Nasrani) yang meninggalkan agama pembesar-pembesar negeri itu, yaitu agama Yahudi dan memeluk agama yang dibawa oleh
Nabi Isa dengan memasukkan mereka ke dalam parit-parit yang telah mereka gali dan diberi api yang menyala-nyala. Orang-orang kafir negeri itu duduk di sekitar
> parit-parit itu menyaksikan siksaan yang fidak itu. Siksaan it tidak patut mereka lakukan sebab orang-orang itu tidak mempunyai

kesalahan yang besar. Mereka menyiksa hanya karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji, yang mempunyai
kerajaan langit dan bumi serta berkuasa atas semua yang ada pada keduanya. Sungguh tidak ada jalan bagi orang yang zalim itu untuk lari dari kekuasaan-Nya.
Bagi orang-orang mukmin siksaan dan pembunuhan ini hanyalah merupakan cobaan dan ujian yang akan membawa mereka kepada kebahagiaan abadi apabila
mereka tetap sabar dengan tetap beriman kepada Allah.

b Q

& - C |® quenkemenaggeid *l®

an Kemenag
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Al-Buruj (85) - Ayat 8

sl gl Al 5

Dan mereka menyiksa orang-orang mukmin itu hanya karena (orang-orang mukmin itu) beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, Maha Terpuii,

> P 000/01T g— ) —8 ¥

Tafsir Kemenag @
>

(4-8) Dalam ayat-ayat ini bahwa Allah telah i Najran, sebuah kota di Yaman, karena telah menyiksa dan para
> pengikut Nabi Isa (orang-orang Nasrani) yang meninggalkan agama pembesar-pembesar negeri itu, yaitu agama Yahudi dan memeluk agama yang dibawa oleh

Nabi lsa dengan memasukkan mereka ke dalam parit-parit yang telah mereka gali dan diberi api yang menyala-nyala. Orang-orang kafir negeri itu duduk di sekitar
> parit-parit itu menyaksikan siksaan yang tidak itu. Siksaan itu tidak patut mereka lakukan sebab orang-orang itu tidak mempunya

kesalahan yang besar. Mereka menyiksa hanya karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji, yang mempunyai
Kerajaan langit dan bumi serta berkuasa atas semua yang ada pada keduanya. Sungguh tidak ada jalan bagi orang yang zalim itu untuk ari dari kekuasaan-Nya

fow Bagi orang-orang mukmin siksaan dan pembunuhan ini hanyalah merupakan cobaan dan ujian yang akan membawa mereka kepada kebahagiaan abadi apabila
mereka tetap sabar dengan telap beriman kepada Allah.
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Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, membunuh, menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan lalu mereka tidak

bertobat, maka mereka akan mendapat azab Jahanam dan mereka akan mendapat azab (neraka) yang membakar.
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Al-Bayyinah (98) - Ayat 1

Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama mereka) sampai datang kepada mereka bukii yang

D nyata,
>
r—— ) —o %
2 TAFSIR >
>
T > Tafsir Kemenag h
> (1) Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa orang-orang yang mengingkari kerasulan Nabi Muhammad, yang terdir dari orang-orang Yahudi, Nasrani, dan
orang-orang musyrik, fidak akan melepaskan kekufuran mereka, dan tidak mau meninggalkan tradisi nenek moyang mereka, sampai datang buki nyata, yaitu
> diutusnya Nabi Muhammad. Kedatangan Nabi saw menimbulkan keguncangan dalam akidah dan adat istiadat yang telah berurat dan berakar dalam diri mereka
Mereka menyatakan bahwa apa yang dibawa oleh Nabi saw tidak ada beda atau lebihnya dari apa yang terdapat dalam agama mereka, Dengan demikian, menurut
mereka, tidak ada kebikan mengikull yang baru dengan meninggalkan yang lama, bahkan mengikuti yang lama lebih menenteramkan jiwa karena tidak
fow bertentangan dengan sikap nenek moyang merek.
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Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya
Mereka itu adalah sejahatjahat makhiuk

v —e 3

>

>

> Tafsir Kemenag 7l

> (6) Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir dari kalangan Ahli Kitab dan orang musyrik telah mengotori jiwanya dengan syirk dan maksiat-
maksiat serta mengingkar kebenaran nyata kenabian Muhammad saw. Mereka akan disiksa Allah dengan siksaan yang tidak memungkinkan mereka untuk

> diri darinya untuk selama-lamanya, yaitu api neraka yang menyala-nyala. Siksaan itu sebagai balasan atas perbuatan mereka. Mereka itu tergolong

makhluk yang paling buruk
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Al-Insyigaq (84) - Ayat 10

Dan adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah belakang

o — ¥
>
>
Tafsir Kemenag @
FONT >
(10-12) Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa golongan kedua adalah mereka yang banyak mengerjakan perbuatan maksiat, durhaka, dan fidak diridai
> Allah. Mereka akan menerima catatan perbuatan mereka dengan tangan kiri, dan dari belakang, kemudian mereka dimasukkan ke dalam neraka. Dan adapun orang
yang kitabnya diberikan i tangan kirinya, maka dia berkata, “Alangkah baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepadaku, Sehingga aku tidak mengetahui
> bagaimana parhitunganku. Wahai, kiranya (kematian) itulah yang menyudahi segala sesuatu. Hartaku sama sekali tidak berguna bagiku. Kekuasaanku telah hilang

dariku." (ahagqah/69: 25-29)

fow
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Al-Buruj (85) - Ayat 22

yang (tersimpan) dalam (tempat) yang teriaga (Lauh Mahfuz)

Tafsir Kemenag vl

(21-22) Dalam ayat ini, Allh menerangkan bahwa Al-Qur'an itu adalah kitab Allah yang mulia, tersimpan dalam Lauh Mahfudh. Tidak ada yang dapat menandingi isi

> dan susunan kata-katanya, terpelihara dari pemalsuan dan perubahan. Ini sebagai jawaban kepada orang-orang kafir yang mendustakan A-Qur'an dengan
mengatakan bahwa ia adalah cerita-cerita orang dahulu kala

fow
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Ad-Duha (93) - Ayat 1

LAl
€ HALAMA >
Demi waktu dhuha (ketika matahar naik sepenggalah).
>
8.0z > — < — ¥
>
>
Tafsir Kemenag €

(1-3) Dalam ayat-ayat ini, Allah bersumpah dengan dua macam tanda-tanda kebesaran-Nya, yaitu dhuha (waktu matahari naik sepenggalah) bersama cahayanya
> dan malam beserta kegelapan dan kesunyiannya, bahwa Dia tidak meninggalkan Rasul-Nya, Muhammad. dan tidak pula memarahinya, sebagaimana orang-orang
mengatakannya atau perasaan Rasulullah sendiri

fow
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Asy-syarh (94) - Ayat 7

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)

& Juz 4 —o 3
= >
B MUROTTAL >
Tafsir Kemenag [Fal
T >
(7) Sesudah ikmat-nikmat-Nya kepada Nabi dan janji-Nya akan meny 1 beliau dar bahaya-bahaya yang menimpa, Allah
> memerintahikan kepadanya agar menyukuri nikmat-nikmat tersebut dengan tekun beramal saleh sambil bertawakal kepada-Nya. Bila telah selesai mengeriakan
suatu amal perbuatan, maka hendakiah beliau mengerjakan amal perouatan lainnya. Sebab, dalam keadaan ferus beramal, befiau akan menemui ketenangan jina
> dan kelapangan hati. Ayat ini menganjurkan agar Nabi saw tetap rajin dan terus-menerus tekun beramal

fovw
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Al-'Alaq (96) - Ayat 5

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya

Tafsir Kemenag &

(4-5) Di antara bentuk kepemurahan Allah adalah la mengajari manusia mampu menggunakan alat tulis. Mengajari di sini maksudnya memberinya kemampuan

> menggunakannya. Dengan kemampuan menggunakan alat tulis itu, manusia bisa menuliskan temuannya sehingga dapat dibaca oleh orang lain dan generasi
berikutnya. Dengan dibaca oleh orang lain, maka iimu itu dapat dikembangkan. Dengan demikian, manusia dapat mengetahui apa yang sebelumnya belum
> diketahuinya, artinya ilmu itu akan terus berkembang. Demikianiah besamya fungsi baca-tulis.
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Az-Zalzalah (99) - Ayat 5

karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) padanya

7 e—— 4H —e ¥

Tafsir Kemenag &
T >
(4-5) Dalam ayat ini, Allah menyatakan bafwa kelika terjadinya keguncangan yang dahsyat itu, saat bumi bergetar dan mengalami kehancuran serta kerusakan
> seakan-akan ia menjelaskan kepada manusia banwa kejadian yang belum pemah terjadi ini tidak menurut ketentuan yang berlaku bagi alam semesta dalam
keadaan biasa. Allah menjelaskan bahwa sebab terjadinya keguncangan tersebut adalah atas perintah-Nya semata. Ketika bumi dipsrintahkan hancur, maka bumi
> akan hancur luluh. Pada dasamya ayat 1-5 di atas berkenaan dengan hari Kiamat. Namun dari sekala lebi kecil ayat-ayat tersebut dapat ditafsirkan dengan proses

geolog terjadinya gempa, yang sudah barang tentu besarannya jauh lebih kecil dibanding kejadian kiamat kelak. Sepert telah dijelaskan sebelumnya menurut kajian
iimiah bahwa lempengan-lempengan kulit bumi bergerak dan saling berinteraksi satu sama lain. Pada tempat-tempat saling bertemu, pertemuan lempengan ini
menimbulkan gempa bumi. Sebagai contoh adalah Indonesia yang merupakan tempat pertemuan tiga lempeng: Eurasia, Pasifik, dan Indo-Australia. Bila dua
lempeng bertemu, maka terjadi tekanan (beban) yang terus menerus, dan bila lempengan tidak tahan lagi menshan tekanan (beban) tersebut, maka lepasiah beban
yang telah terkumpul ratusan tahun itu, dan dikeluarkan dalam bentuk gempa bumi. Pada hari itu bumi ‘menceritakan beritanya. Beban berat yang dikeluarkan dalam
bentuk gempa bumi, merupakan satu proses geologi yang beralan bertahun-tahun. Begitu seterusnya, setiap selesai beban dilepaskan, kembali proses
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Az-Zalzalah (99) - Ayat 7

Maka barangsiapa mengeriakan kebalkan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan

Tafsir Kemenag val

(7-8) Dalam ayat-ayat ini, Allah merincikan balasan amal masing-masing. Barang siapa beramal baik, walaupun hanya seberat atom niscaya akan diterima
> balasannya, dan begitu pula yang beramal jahat walaupun hanya seberat atom akan merasakan balasannya. Amal kebajkan orang-orang kafir tidak dapat
menolong dan dari siksa karena Mereka akan tetap sengsara selama-lamanya di dalam neraka.
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Az-Zalzalah (99) - Ayat 8

>

dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melinat (balasannya
>
>

—o 3

>
>

Tafsir Kemenag &
>

(7-8) Dalam ayat-ayat ini, Allah merincikan balasan amal masing-masing. Barang siapa beramal baik, walaupun hanya seberat atom niscaya akan diterima
> balasannya, dan begitu pula yang beramal jahat walaupun hanya seberat atom akan merasakan balasannya. Amal kebajikan orang-orang afi tidak dapat
menclong dan melepaskannya dari siksa karena kekafirannya. Mereka akan tetap sengsara selama-lamanya di dalam neraka

fow
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At-Takasur (102) - Ayat 7

kemudian kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala sendii

—— ) —o ¥

>
>
Tafsir Kemenag &
>
(7) Kemudian dengan ayat ini, Allah menguatian isi ayat sebelumnya, bahwa azab itu benar-benar akan dirasakan oleh orang yang teperdaya itu. Oleh karena itu,
> siapa saja dan dari golongan apa saja hendakiah bertakwa kepada Tuhannya serta menghindari perbuatan-perbuatan yang menyebabkan mereka disiksa
Hendaknya seseorang itu memperhatikan nikmat.nikmat Allah yang ada padanya untuk dipelinara dan dipergunakan sesuai dengan fungsi nikmat tersebut Juga
APL > hendaknya mereka tidak melakukan kejahatan, mengada-adakan kemungkaran, dan mengharap-harapkan ampunan Allah hanya semata-mata dengan pengakuan

beragama Islam dengan memakai nama dan gelar yang muluk-muluk, sedangkan ia menyalahi hukum-hukum Al-Qur'an dan melakukan tindakan yang sama
dengan musun Islam
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Al-Ma'un (107) - Ayat 3

dan tidak mendorong memberi makan orang miskin
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(3) Allah menegaskan lebih lanjut sifat pendusta itu, yaitu dia tidak mengajak orang lain untuk membantu dan memberi makan orang miskin. Bila tidak mau
> mengajak orang memberi makan dan membantu orang miskin berarti ia tidak sama sekall. B diatas, bila seorang tidak
sanggup membantu orang-orang miskin maka hendaklah ia menganjurkan orang lain agar melakukan usaha yang mulia itu
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An-Nas (114) - Ayat 1

Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia

- ¥
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(1) Dalam ayatini, Allah memerintahkan Nabi Muhammad termasuk pula di dalamnya seluruh umatnya agar memohon perfindungan kepada Tuhan yang
> menciptakan, menjaga, menumbuhkan, mengembangkan, dan menjaga kelangsungan hidup manusia dengan nikmat dan kasin sayang-Nya serta memberi
peringatan kepada mereka dengan ancaman-ancaman-Nya
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